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Pendahuluan

Mutu pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) memiliki peran strategis dalam menentukan kualitas pendidikan
pada jenjang selanjutnya. Pada fase pendidikan dasar, peserta didik membangun fondasi kognitif, afektif, dan
psikomotor yang akan memengaruhi perkembangan akademik dan karakter mereka secara berkelanjutan. Oleh
karena itu, peningkatan mutu pembelajaran di SD tidak dapat dilepaskan dari kualitas profesionalisme guru
sebagai aktor utama dalam proses pendidikan. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi
juga sebagai perancang pembelajaran, fasilitator, serta reflektor terhadap praktik pedagogik yang dilaksanakan
di kelas.

Dalam konteks pendidikan kontemporer, tuntutan terhadap profesionalisme guru semakin meningkat seiring
dengan perubahan kurikulum, perkembangan teknologi pendidikan, serta keragaman karakteristik peserta
didik. Guru Sekolah Dasar dihadapkan pada kebutuhan untuk terus memperbarui kompetensi pedagogik dan
profesional agar mampu menciptakan pembelajaran yang bermakna, adaptif, dan berorientasi pada kebutuhan
peserta didik. Namun demikian, berbagai kajian menunjukkan bahwa pengembangan profesional guru di
Indonesia masih menghadapi sejumlah persoalan, terutama terkait dengan pendekatan yang cenderung bersifat
administratif, top-down, dan kurang berorientasi pada kebutuhan nyata praktik pembelajaran di kelas (Agusta
& Kristiawan, 2025; Anggraheni et al., 2025).

Pengembangan profesional berkelanjutan (continuing professional development/CPD) idealnya tidak hanya
berfokus pada peningkatan pengetahuan teoretis atau pemenuhan kewajiban formal, tetapi juga harus
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mendorong guru untuk melakukan refleksi mendalam terhadap pengalaman mengajarnya. Agusta dan
Kristiawan (2025) menegaskan adanya kesenjangan antara harapan guru terhadap program CPD dengan
realitas implementasinya, di mana guru sering kali belum memperoleh ruang yang memadai untuk
merefleksikan praktik pembelajaran secara kritis. Kondisi ini berpotensi menghambat transformasi profesional
guru dan berdampak pada stagnasi mutu pembelajaran di Sekolah Dasar.

Refleksi kritis muncul sebagai pendekatan strategis yang relevan dalam menjawab tantangan tersebut. Refleksi
kritis memungkinkan guru untuk secara sistematis menelaah pengalaman mengajarnya, mengidentifikasi
permasalahan pembelajaran, serta mengevaluasi asumsi dan keputusan pedagogik yang diambil. Berbeda
dengan refleksi deskriptif yang hanya berfokus pada apa yang terjadi di kelas, refleksi kritis menuntut guru
untuk menganalisis mengapa suatu praktik dilakukan, bagaimana dampaknya terhadap peserta didik, serta
alternatif perbaikan yang dapat diterapkan di masa mendatang (Sari¢ & Steh, 2025). Dengan demikian, refleksi
kritis berfungsi sebagai sarana pembelajaran profesional yang bersifat transformatif.

Sejumlah penelitian menegaskan bahwa refleksi kritis tidak hanya berorientasi pada evaluasi masa lalu, tetapi
juga pada perencanaan pembelajaran di masa depan melalui konsep reflection-for-action. Pendekatan ini
memberdayakan guru untuk menggunakan hasil refleksi sebagai dasar pengambilan keputusan pedagogik yang
lebih efektif dan kontekstual (Conceptualizing reflection-for-action, 2024). Dalam konteks Sekolah Dasar,
refleksi kritis menjadi penting karena karakteristik peserta didik yang heterogen menuntut guru untuk terus
menyesuaikan strategi pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan belajar siswa.

Praktik reflektif dalam pengembangan profesional guru dapat dilakukan secara individual maupun kolaboratif.
Refleksi individual, seperti penulisan jurnal reflektif dan refleksi harian, memungkinkan guru untuk
menginternalisasi pengalaman mengajar secara personal (Priadi, 2025). Sementara itu, refleksi kolaboratif
melalui lesson study, team teaching, dan diskusi profesional memberikan ruang bagi guru untuk berbagi
pengalaman, memperoleh umpan balik, serta membangun pembelajaran kolektif yang berkelanjutan (Erbilgin
& Robinson, 2025; Lesson Study and reflective models in professional learning, 2025). Pendekatan kolaboratif
ini dinilai efektif dalam memperkuat komunitas belajar profesional guru di sekolah.

Dalam kaitannya dengan mutu pembelajaran, refleksi kritis memiliki implikasi yang signifikan. Mutu
pembelajaran tidak hanya diukur dari capaian akademik siswa, tetapi juga dari kualitas proses pembelajaran,
interaksi guru dan siswa, serta relevansi strategi pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik. Penelitian
menunjukkan bahwa guru yang secara konsisten melakukan refleksi kritis cenderung lebih adaptif dalam
merancang pembelajaran, lebih peka terhadap respon siswa, dan lebih inovatif dalam menerapkan strategi
pedagogik (Prisilia et al., 2025; Primary teachers’ perspectives on reflective practice for professional growth,
2024). Dengan demikian, refleksi kritis berkontribusi langsung terhadap peningkatan mutu pembelajaran di
Sekolah Dasar.

Lebih lanjut, refleksi kritis juga berperan dalam mendorong inovasi pembelajaran dan pengembangan
kompetensi profesional guru secara berkelanjutan. Praktik reflektif yang terstruktur terbukti dapat
meningkatkan kemampuan guru dalam mengintegrasikan teknologi, pedagogi, dan konten secara efektif,
sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dengan abad ini (Transforming TPACK of elementary school
teachers, 2025). Selain itu, pembelajaran profesional guru yang berbasis refleksi memiliki dampak positif
terhadap hasil belajar siswa, baik dari aspek kognitif maupun afektif (Teachers’ professional learning and its
impacts on students’ learning outcomes, 2023).

Meskipun manfaat refleksi kritis telah banyak dibahas dalam literatur, implementasinya di lingkungan Sekolah
Dasar masih menghadapi berbagai tantangan. Beberapa guru mengalami Kketerbatasan waktu, kurangnya
pemahaman konseptual tentang refleksi kritis, serta minimnya dukungan institusional dari sekolah dan
pemangku kebijakan (Sari¢ & Steh, 2025). Selain itu, budaya reflektif belum sepenuhnya terinternalisasi dalam
praktik profesional guru, sehingga refleksi sering kali dilakukan secara sporadis dan tidak berkelanjutan.
Berdasarkan kondisi tersebut, kajian mendalam mengenai refleksi kritis sebagai strategi pengembangan
profesional guru Sekolah Dasar menjadi sangat relevan. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara
komprehensif peran refleksi kritis dalam pengembangan profesional guru serta implikasinya terhadap mutu
pembelajaran. Dengan mengintegrasikan temuan-temuan penelitian mutakhir, artikel ini diharapkan dapat
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memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi pengembangan profesional guru, sekaligus menjadi rujukan
bagi pengambil kebijakan dalam merancang program pengembangan profesional yang lebih reflektif,
kontekstual, dan berkelanjutan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian literatur sistematis untuk menganalisis secara komprehensif
refleksi Kritis sebagai strategi pengembangan profesional guru Sekolah Dasar dan implikasinya terhadap mutu
pembelajaran. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mensintesis temuan-temuan
empiris dan konseptual dari berbagai penelitian mutakhir secara terstruktur, kritis, dan berbasis bukti ilmiah.
Kajian literatur sistematis relevan digunakan dalam studi pendidikan untuk mengidentifikasi pola,
kecenderungan, serta kesenjangan penelitian terkait pengembangan profesional guru dan praktik reflektif
(Sari¢ & Steh, 2025).

Sumber data penelitian berasal dari artikel jurnal nasional dan internasional bereputasi yang membahas refleksi
kritis, pengembangan profesional guru, dan mutu pembelajaran pada konteks pendidikan dasar. Seluruh artikel
yang dianalisis merupakan publikasi ilmiah yang dapat diakses secara daring dan telah melalui proses
penelaahan sejawat (peer-reviewed). Rentang tahun publikasi difokuskan pada periode 2023-2025 untuk
memastikan relevansi dan kemutakhiran data, sejalan dengan dinamika kebijakan pendidikan dan praktik
pembelajaran kontemporer (Agusta & Kristiawan, 2025; Anggraheni et al., 2025).

Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran sistematis terhadap jurnal-jurnal ilmiah yang memuat
kajian refleksi kritis dan pengembangan profesional guru. Artikel yang dipilih memenuhi kriteria inklusi, yaitu:
(1) membahas refleksi atau praktik reflektif guru, (2) berfokus pada pengembangan profesional guru atau
peningkatan mutu pembelajaran, dan (3) relevan dengan konteks pendidikan dasar. Artikel yang tidak sesuai
dengan fokus penelitian atau tidak memiliki keterkaitan langsung dengan refleksi kritis dan profesionalisme
guru dikeluarkan dari analisis. Pendekatan seleksi ini bertujuan untuk menjaga konsistensi dan kedalaman
analisis terhadap topik yang dikaji (Primary teachers’ perspectives on reflective practice for professional
growth, 2024).

Analisis data dilakukan menggunakan analisis tematik, yaitu dengan mengelompokkan temuan-temuan utama
dari setiap artikel berdasarkan tema-tema sentral yang muncul, seperti bentuk refleksi Kkritis, strategi
pengembangan profesional guru, dan dampak refleksi terhadap mutu pembelajaran. Analisis tematik
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi hubungan konseptual antarvariabel serta menginterpretasikan
makna refleksi kritis dalam praktik pendidikan secara lebih mendalam (Connecting the dots: Teachers’
reflective practices for developing professional competence, 2024). Proses analisis dilakukan secara iteratif,
dimulai dari pembacaan mendalam, pengodean awal, hingga penyusunan sintesis tematik.

Untuk menjamin keabsahan dan kredibilitas hasil kajian, penelitian ini menerapkan prinsip theoretical
triangulation dengan membandingkan berbagai perspektif teoretis dan temuan empiris dari beragam sumber.
Pendekatan ini penting untuk menghindari bias interpretasi dan memperkuat validitas kesimpulan yang
dihasilkan (Reflective practice in teaching and learning: Expert perspectives, 2025). Selain itu, konsistensi
temuan antarpenelitian dianalisis untuk memastikan bahwa simpulan yang dihasilkan didukung oleh bukti
yang memadai dan berulang.

Dengan menggunakan pendekatan kajian literatur sistematis dan analisis tematik, penelitian ini diharapkan
mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai peran refleksi kritis dalam pengembangan profesional
guru Sekolah Dasar. Metode ini sejalan dengan tujuan penelitian, yaitu mengkaji refleksi kritis sebagai strategi
transformatif yang berkontribusi terhadap peningkatan mutu pembelajaran, sebagaimana ditekankan dalam
kajian-kajian mutakhir tentang pembelajaran profesional guru dan dampaknya terhadap hasil belajar siswa
(Teachers’ professional learning and its impacts on students’ learning outcomes, 2023).

Hasil dan Pembahasan

Praktik Refleksi Kritis dalam Pengembangan Profesional Guru Sekolah Dasar
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Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa refleksi kritis telah diakui secara luas sebagai komponen penting
dalam pengembangan profesional guru Sekolah Dasar. Praktik refleksi yang dilakukan guru umumnya
mencakup refleksi individual dan refleksi kolaboratif, yang keduanya berkontribusi terhadap peningkatan
kompetensi profesional secara berkelanjutan. Refleksi individual sering diwujudkan dalam bentuk refleksi
harian, jurnal reflektif, maupun refleksi pascapembelajaran yang memungkinkan guru mengevaluasi secara
mendalam pengalaman mengajarnya (Priadi, 2025). Melalui refleksi ini, guru dapat mengidentifikasi
keberhasilan dan kendala pembelajaran serta merumuskan langkah perbaikan yang lebih kontekstual.

Selain refleksi individual, refleksi kolaboratif juga menjadi temuan penting dalam pengembangan profesional
guru. Praktik refleksi kolaboratif dilakukan melalui kegiatan lesson study, team teaching, diskusi kelompok
profesional, dan komunitas belajar guru. Erbilgin dan Robinson (2025) menegaskan bahwa refleksi kolaboratif
dalam setting lesson study memungkinkan guru untuk saling berbagi pengalaman, memperoleh umpan balik
konstruktif, serta membangun pemahaman bersama mengenai praktik pembelajaran yang efektif. Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian Erlina et al. (2025) yang menunjukkan bahwa refleksi dalam konteks team
teaching mendorong guru untuk mengembangkan kesadaran profesional dan memperbaiki praktik
pembelajaran secara kolektif.

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa refleksi kritis tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga
sebagai strategi transformasi profesional. Guru yang secara konsisten melakukan refleksi kritis cenderung
memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menganalisis asumsi pedagogik, menilai efektivitas strategi
pembelajaran, serta menyesuaikan pendekatan mengajar dengan kebutuhan peserta didik (Sari¢ & Steh, 2025).
Dalam konteks ini, refleksi kritis menjadi sarana pembelajaran profesional yang mendorong perubahan praktik
mengajar secara berkelanjutan.

Refleksi Kritis sebagai Strategi Pengembangan Profesional Berkelanjutan

Temuan literatur mengindikasikan bahwa refleksi kritis memiliki peran strategis dalam pengembangan
profesional guru Sekolah Dasar yang berkelanjutan. Pengembangan profesional yang berbasis refleksi
memungkinkan guru untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat (lifelong learners) yang mampu beradaptasi
terhadap perubahan kurikulum dan dinamika pembelajaran di kelas. Agusta dan Kristiawan (2025) menyoroti
adanya kesenjangan antara ekspektasi guru terhadap program CPD dan realitas implementasinya, di mana
pendekatan reflektif belum sepenuhnya terintegrasi secara sistematis. Refleksi kritis dapat menjadi solusi
untuk menjembatani kesenjangan tersebut dengan menempatkan pengalaman mengajar guru sebagai sumber
utama pembelajaran profesional.

Lebih lanjut, refleksi kritis berkontribusi terhadap penguatan kompetensi pedagogik dan profesional guru.
Guru yang melakukan refleksi secara terstruktur menunjukkan peningkatan dalam kemampuan merancang
pembelajaran, mengelola kelas, serta melakukan penilaian yang lebih autentik dan bermakna (Connecting the
dots: Teachers’ reflective practices for developing professional competence, 2024). Refleksi kritis juga
mendorong guru untuk mengembangkan sikap profesional yang terbuka terhadap perubahan dan inovasi.
Dalam konteks pengembangan karier guru, refleksi kritis berperan sebagai faktor pendukung peningkatan
profesionalisme. Hayati et al. (2025) menegaskan bahwa pengembangan karier guru di Sekolah Dasar tidak
hanya ditentukan oleh faktor struktural, tetapi juga oleh kemampuan reflektif guru dalam mengevaluasi dan
meningkatkan praktik profesionalnya. Dengan demikian, refleksi kritis dapat dipandang sebagai modal
profesional yang mendukung pengembangan karier guru secara berkelanjutan.

Implikasi Refleksi Kritis terhadap Mutu Pembelajaran
Implikasi refleksi kritis terhadap mutu pembelajaran di Sekolah Dasar menjadi temuan utama dalam kajian ini.

Mutu pembelajaran dipahami sebagai kualitas proses pembelajaran yang mencakup perencanaan, pelaksanaan,
interaksi, dan evaluasi pembelajaran. Hasil kajian menunjukkan bahwa guru yang menerapkan refleksi kritis
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cenderung mampu merancang pembelajaran yang lebih kontekstual, partisipatif, dan berorientasi pada
kebutuhan peserta didik (Prisilia et al., 2025).

Refleksi kritis memungkinkan guru untuk mengidentifikasi respons dan kesulitan belajar siswa secara lebih
akurat. Dengan demikian, guru dapat menyesuaikan strategi pembelajaran, metode, dan media yang digunakan
agar lebih efektif. Penelitian tentang praktik reflektif guru Sekolah Dasar menunjukkan bahwa refleksi
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas interaksi guru-siswa serta keterlibatan aktif siswa dalam
pembelajaran (Primary teachers’ perspectives on reflective practice for professional growth, 2024). Kondisi
ini berdampak positif pada iklim kelas dan hasil belajar siswa.

Selain itu, refleksi kritis mendorong guru untuk melakukan inovasi pembelajaran. Praktik reflektif yang
berkelanjutan memungkinkan guru untuk mengevaluasi efektivitas inovasi yang diterapkan dan melakukan
perbaikan secara berkesinambungan (Reflective practice and instructional innovation, 2025). Inovasi
pembelajaran yang didasarkan pada refleksi kritis cenderung lebih relevan dengan konteks kelas dan
kebutuhan peserta didik dibandingkan inovasi yang bersifat top-down.

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa refleksi kritis berperan dalam meningkatkan kemampuan guru dalam
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. Transformasi kompetensi TPACK guru Sekolah Dasar dapat
dicapai melalui pelatihan yang mengombinasikan kolaborasi, praktik, dan refleksi (Transforming TPACK of
elementary school teachers, 2025). Dengan demikian, refleksi kritis menjadi faktor kunci dalam meningkatkan
mutu pembelajaran di era digital.

Refleksi Kritis, Pembelajaran Profesional, dan Dampak terhadap Hasil Belajar Siswa

Kajian ini menemukan bahwa refleksi kritis memiliki keterkaitan yang erat dengan pembelajaran profesional
guru dan dampaknya terhadap hasil belajar siswa. Pembelajaran profesional guru yang berbasis refleksi
memungkinkan guru untuk mengembangkan praktik mengajar yang lebih efektif dan berpusat pada siswa.
Penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pembelajaran profesional guru berdampak positif
terhadap capaian belajar siswa, baik dari aspek akademik maupun nonakademik (Teachers’ professional
learning and its impacts on students’ learning outcomes, 2023).

Refleksi kritis juga mendorong guru untuk mengembangkan pembelajaran yang inklusif dan responsif terhadap
keragaman peserta didik. Dengan merefleksikan pengalaman mengajar, guru dapat mengenali kebutuhan
belajar siswa yang beragam dan merancang strategi pembelajaran yang lebih adil dan adaptif. Hal ini sejalan
dengan pandangan bahwa refleksi kritis merupakan prasyarat bagi pembelajaran transformatif dalam konteks
pendidikan dasar (Sari¢ & Steh, 2025).

Tantangan dan Peluang Implementasi Refleksi Kritis

Meskipun refleksi kritis memiliki potensi besar dalam pengembangan profesional guru dan peningkatan mutu
pembelajaran, implementasinya masih menghadapi sejumlah tantangan. Beberapa guru mengalami
keterbatasan waktu dan beban administrasi yang tinggi, sehingga refleksi sering kali dilakukan secara sporadis
dan tidak terstruktur (Agusta & Kristiawan, 2025). Selain itu, kurangnya pemahaman konseptual tentang
refleksi kritis menyebabkan refleksi hanya bersifat deskriptif dan belum mencapai tingkat kritis.

Namun demikian, kajian ini juga mengidentifikasi peluang untuk memperkuat praktik refleksi kritis di Sekolah
Dasar. Dukungan institusional melalui kebijakan sekolah, pengembangan komunitas belajar profesional, serta
integrasi refleksi dalam program CPD dapat memperkuat budaya reflektif guru. Pendekatan refleksi
kolaboratif, seperti lesson study dan diskusi profesional, dinilai efektif dalam mengatasi keterbatasan refleksi
individual (Lesson Study and reflective models in professional learning, 2025).

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa refleksi kritis merupakan strategi
pengembangan profesional guru Sekolah Dasar yang memiliki implikasi signifikan terhadap peningkatan mutu
pembelajaran. Refleksi kritis tidak hanya meningkatkan kompetensi profesional guru, tetapi juga berkontribusi
terhadap penciptaan pembelajaran yang lebih bermakna, inovatif, dan berorientasi pada kebutuhan peserta
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didik. Dengan demikian, refleksi kritis layak diposisikan sebagai elemen kunci dalam pengembangan
profesional guru dan peningkatan mutu pendidikan dasar.

Kesimpulan dan Rekomendasi

Refleksi kritis terbukti merupakan strategi esensial dalam pengembangan profesional guru Sekolah Dasar yang
berimplikasi signifikan terhadap peningkatan mutu pembelajaran. Berdasarkan kajian literatur sistematis yang
telah dilakukan, refleksi kritis memungkinkan guru untuk menelaah secara mendalam pengalaman
mengajarnya, mengidentifikasi permasalahan pembelajaran, serta merekonstruksi praktik pedagogik secara
berkelanjutan. Melalui proses reflektif yang kritis, guru tidak hanya berperan sebagai pelaksana kurikulum,
tetapi juga sebagai pembelajar profesional yang secara aktif mengembangkan kompetensi pedagogik dan
profesionalnya.

Temuan kajian menunjukkan bahwa refleksi kritis, baik yang dilakukan secara individual maupun kolaboratif,
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di Sekolah Dasar. Refleksi individual membantu
guru menginternalisasi pengalaman mengajar dan meningkatkan kesadaran profesional, sementara refleksi
kolaboratif memperkuat pembelajaran kolektif dan pertukaran praktik baik antar guru. Praktik reflektif yang
berkelanjutan mendorong guru untuk lebih adaptif terhadap kebutuhan peserta didik, lebih inovatif dalam
merancang pembelajaran, serta lebih peka terhadap dinamika interaksi di kelas. Dengan demikian, refleksi
kritis berfungsi sebagai penghubung antara pengembangan profesional guru dan peningkatan mutu
pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik.

Selain itu, refleksi kritis juga memiliki implikasi positif terhadap pembelajaran profesional guru dan hasil
belajar siswa. Guru yang terlibat dalam praktik reflektif cenderung menunjukkan peningkatan kompetensi
pedagogik, kemampuan integrasi teknologi, serta kualitas interaksi pembelajaran. Dampak tersebut tidak
hanya terlihat pada proses pembelajaran, tetapi juga pada peningkatan keterlibatan dan capaian belajar siswa.
Namun demikian, kajian ini juga mengidentifikasi sejumlah tantangan dalam implementasi refleksi kritis,
seperti keterbatasan waktu, beban administratif, serta belum terinternalisasinya budaya reflektif dalam praktik
profesional guru.

Berdasarkan temuan tersebut, artikel ini merekomendasikan agar refleksi kritis diintegrasikan secara sistematis
dalam program pengembangan profesional guru Sekolah Dasar. Sekolah dan pemangku kebijakan pendidikan
perlu menciptakan lingkungan yang mendukung praktik reflektif melalui penyediaan waktu refleksi, penguatan
komunitas belajar profesional, serta integrasi refleksi dalam program pengembangan profesional
berkelanjutan. Selain itu, pelatihan guru sebaiknya dirancang tidak hanya untuk meningkatkan keterampilan
teknis, tetapi juga untuk memperkuat kemampuan reflektif dan analitis guru terhadap praktik pembelajaran.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji secara empiris efektivitas refleksi kritis terhadap
peningkatan mutu pembelajaran dan hasil belajar siswa melalui pendekatan kuantitatif atau mixed methods
agar diperoleh bukti yang lebih komprehensif dan kontekstual
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